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al-hamdu lillahillazT lahu ma fis-samawati wa ma fil-ardi wa lahul-hamdu
filrakhirah, wa huwal-hakimul-khabir

1. SEGALA PUJI bagi Allah, kepunyaan-Nya-lah segala yang ada di lelangit dan di
bumi; dan bagi-Nya-lah segala puji dalam kehidupan akhirat.

Sebab, Dia sajalah Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui:
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ya'lamu ma yaliju fil-ardi wa ma yakhruju min-ha wa ma yanzilu minas-sama’i wa
ma ya'ruju fiha, wa huwar-rahimul-gafur

2. Dia mengetahui segala yang masuk ke dalam bumi dan segala yang keluar
darinya, serta segala yang turun dari langit dan segala yang naik kepadanya. Dan,
Dia sajalah Sang Pemberi Rahmat, Maha Pengampun.

' Definisi ini mencakup hal-hal yang bersifat fisik dan ruhani: air meresap hilang ke
bawah tanah dan muncul kembali; biji bermetamorfosis menjadi tumbuhan, dan
tumbuhan membusuk, lalu menjadi minyak dan batu bara; jejak-jejak artefak kuno
dan seluruh peradaban terkubur di dalam bumi dan kemudian muncul kembali ke
permukaan sehingga dapat dilihat dan diketahui oleh generasi manusia berikutnya;
bangkai binatang dan manusia berubah menjadi unsur-unsur bahan makanan bagi
kehidupan baru; uap dari bumi naik ke angkasa, lalu turun lagi dalam bentuk hujan,
salju, ataupun hujan es; kerinduan, harapan, dan keinginan manusia naik ke alam



samawi dan ilham Ilahi turun ke dalam pikiran manusia, lalu keyakinan dan
pemikiran bangkit kembali, dan bersamaan dengan itu tumbuhlah artefak,
keterampilan, dan harapan baru: singkatnya, silih bergantinya kelahiran, kematian,
dan kelahiran kembali secara terus-menerus, yang menjadi ciri-ciri seluruh makhluk
Allah.
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wa qalallazina kafaru |a ta'tinas-sa’ah, qul balad wa rabbT lata'tiyannakum
‘alimil-gaibi la ya'zubu ‘an-hu misqgalu Zarratin fis-samawati wa la fil-ardi wa la
asgaru min zalika wa |a akbaru illa 1 kitabim mubin

3. Sungguhpun begitu, orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran
menyatakan, “Saat Terakhir itu tidak akan pernah datang kepada kami!™

Katakanlah: “Tidak, demi Pemeliharaku! Demi Dia yang mengetahui segala yang ada
di luar jangkauan pemahaman makhluk: Saat Terakhir itu pasti akan datang kepada
kalian!”

Tidak ada seberat atom pun [dari segala yang ada] di lelangit atau di bumi luput dari
pengetahuan-Nya; dan tiada sesuatu pun yang lebih kecil atau lebih besar daripada
itu, kecuali tercatat dalam ketetapan-[Nya] yang jelas,

2 Pernyataan orang-orang yang tidak bertuhan ini mempunyai dua makna: (1) “Alam
semesta tidak memiliki awal dan akhir; ia hanya dapat berubah, tetapi tidak pernah
lenyap” yang sama dengan penolakan terhadap fakta bahwa hanya Allah sajalah
yang kekal; dan (2) “Tidak ada kebangkitan kembali dan pengadilan Ilahi,
sebagaimana yang dilambangkan dengan Saat Terakhir’—yang sama dengan
penolakan terhadap kehidupan sesudah mati dan, karena itu, terhadap seluruh
makna dan tujuan kehidupan manusia itu sendiri.
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liyajziyallaZzina @manu wa ‘amilus-salihat, uld‘ika lahum magfiratuw wa rizqung
karTm

4. agar Dia dapat memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan
melakukan perbuatan-perbuatan saleh: [sebab,] bagi mereka itulah ampunan atas
dosa, dan rezeki yang paling mulia*—

s Lihat catatan no. 5 dalam Surah Al-Anfal [8]: 4.
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5. sedangkan bagi orang-orang yang berupaya keras menentang pesan-pesan
Kami, seraya berusaha untuk menggagalkan tujuannya, disediakan penderitaan
yang pedih sebagai akibat dari kekejian [merekal.’

+ Partikel min (lit., “dari”) yang mendahului nomina rijz (“kekejian” atau “perbuatan
keji”) menunjukkan bahwa penderitaan yang menanti para pendosa semacam itu
dalam kehidupan akhirat merupakan konsekuensi alamiah dari perbuatan jahat yang
mereka lakukan secara sengaja di dunia.
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wa yarallazina utul-‘ilmallazt unzila ilaika mir rabbika huwal-hagga wa yahdrila
siratil-"azizil-hamid
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6. ADAPUN, orang-orang yang dianugerahi pengetahuan [bawaan] benar-benar
menyadari bahwa apa pun yang telah diturunkan kepadamu oleh Pemeliharamu
sungguh-sungguh merupakan kebenaran, dan bahwa kebenaran itu memberi
petunjuk ke jalan menuju Yang Mahaperkasa, yang kepada-Nya seluruh pujian
tertujul
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wa qalallazina kafaru hal nadullukum ‘ala rajuliy yunabbi'ukum iza muzzigtum kulla
mumazzagin innakum laft khalgin jadid

7. Sebaliknya, orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran berkata [kepada
semua yang berpikiran samal, “Maukah kalian kami tunjukkan seorang laki-laki yang
akan menceritakan kepada kalian bahwa [setelah kematian kalian,] ketika kalian
telah terserak menjadi kepingan-kepingan yang tak terhingga—lihat dan
perhatikanlah!—kalian akan [dihidupkan kembali] dalam suatu penciptaan yang
baru?
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aftara ‘alallahi kaziban am bihT jinnah, balillaZina |a yu'minuna bil-akhirati fil-‘azabi
wad-dalalil-ba'1d

8. Apakah dia [sengajal menisbahkan rekaan-rekaan dustanya sendiri kepada
Allah—ataukah dia seorang yang gila?”

Bukan, [tidak ada kegilaan dalam diri Nabi ini—] tetapi mereka yang tidak mau
beriman pada kehidupan akhirat [pasti akan tenggelam] dalam penderitaan dan
penyimpangan yang parah.’




* Lit., “penyimpangan yang jauh”. (Tentang penggunaan istilah dhalal dalam
Al-Quran—lit., “kesalahan” atau “kesesatan”—dalam pengertian “penyimpangan’,
lihat Surah Yusuf [12]: 8 dan 95.) Susunan frasa ini jelas-jelas menunjuk pada
penderitaan di dunia ini (berlawanan dengan penderitaan di akhirat yang
dibicarakan dalam ayat 5 sebelumnya): sebab, dalam konteks kehidupan akhirat,
konsep “penyimpangan” ini tidak bermakna; sedangkan dalam konteks kekacauan
moral dan sosial, konsep tersebut memiliki makna yang jelas—demikian pula dalam
konteks penderitaan sosial dan individual—yang merupakan akibat yang tak
terelakkan dari hilangnya kepercayaan masyarakat pada adanya nilai-nilai moral
yang mutlak dan, karena itu, akan adanya pengadilan llahi tertinggi yang akan
diselenggarakan berdasarkan nilai-nilai tersebut.
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a fa lam yarau ila ma baina aidthim wa ma khalfahum minas-sama’i wal-ard, in
nasya” nakhsif bihimul-arda au nusqit ‘alaihim kisafam minas-sama’, inna f zalika
la’ayatal likulli ‘abdim munib

9. Lalu, apakah mereka tidak menyadari betapa sedikitnya dari langit dan bumi yang
terbentang di hadapan mereka, dan betapa banyaknya yang tersembunyi dari
mereka?—[atau bahwa,] jika Kami menghendaki, Kami dapat menjadikan bumi
menelan mereka,” atau menjadikan kepingan-kepingan langit jatuh menimpa
mereka?

Perhatikanlah, di dalam semua ini, sungguh terdapat suatu pesan bagi setiap hamba
[Allah] yang senantiasa berpaling kepada-Nya [dalam tobat].®

° Lit., “.. tidak menyadari tentang apa-apa yang ada di antara tangan-tangan mereka
dan apa yang ada di belakang mereka dari langit dan bumi”: sebuah frasa idiomatik
yang dijelaskan daiam Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 247. Dalam konteks
ini—sebagaimana dalam Surah Al-Bagarah [2]: 225—ayat di atas menekankan tidak
berartinya pengetahuan yang diraih atau yang dapat dijangkau oleh manusia; oleh
karena itu, argumentasinya demikian: “bagaimana mungkin seseorang menjadi
begitu congkak dengan menolak realitas kebangkitan dan kehidupan setelah mati,
mengingat hal itu merupakan fenomena yang berada di luar jangkauan pengalaman
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manusia, sementara di sisi lain, segala sesuatu yang berada dalam alam semesta
menunjukkan kekuasaan kreatif yang tak terhingga yang dimiliki Allah?”

" Yakni, melalui gempa bumi.

® Penyebutan peristiwa geologis dan kosmis yang tidak dapat diduga ini—gempa
bumi, jatuhnya meteor dan meteorit, sinar kosmis, dan lain-lain—memperkuat
pernyataan “betapa sedikitnya dari langit dan bumi yang terbentang di hadapan
mereka, dan betapa banyaknya yang tersembunyi dari mereka”, dan mengontraskan
ketidakberartian manusia dengan pengetahuan dan keperkasaan mutlak Tuhan.

° Lihat kalimat terakhir dari Surah An-Nur [24]: 31 dan catatan no. 41 yang terkait.
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wa lagad ataina dawuda minna fadla, ya jibalu awwibT ma’ahu wat-tair, wa alanna
lahul-hadtd

10. DAN [DEMIKIANLAH], sungguh telah Kami muliakan Daud dengan karunia
Kami:® “Wahai, kalian, gunung-gunung! Nyanyikanlah bersama Daud puji-pujian

bagi Allah! Dan [juga] kalian, burung-burung!™

Dan, Kami telah melunakkan segala ketajaman dalam dirinya,”

© Lit., “sungguh telah Kami anugerahkan kepada Daud karunia dari diri Kami”. Ini
berkaitan dengan pernyataan eliptis tentang tobat yang disebutkan dalam ayat
sebelumnya: di sini Daud disebutkan secara khusus, mengingat kisah tentang
dirinya pada Surah Sad yang tiba-tiba sadar bahwa dia telah melakukan dosa,
kemudian “dia memohon kepada Pemeliharanya agar mengampuni dosanya ... serta
kembali kepada-Nya dalam tobat” (Surah Sad [38]: 24).

" Bdk. Surah Al-Anbiva’ [21]: 79 dan catatannya (no. 73).

» Lit., “baginya”. Istilah hadid pada dasarnya berarti sesuatu yang “tajam”, baik dalam
pengertian konkret maupun abstrak: untuk pengertian abstraknya, bdk. frasa
Al-Quran: “tajamlah (hadlid) penglihatanmu pada hari ini” (Surah Qaf [50]: 22), atau
dengan sejumlah ungkapan idiomatis, seperti rajul hadid, “laki-laki yang berpikiran
tajam”; hadid al-nazhar, “seseorang yang menatap tajam [orang lain]”; ra’ihah
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hadidah, “bau yang tajam”; dan seterusnya (Lisan Al-Arab). Sebagai nomina
dengan kata sandang tertentu (al-hadid), ungkapan ini menunjukkan “segala
sesuatu yang tajam’, atau “ketajaman’, serta “besi”. Tindakan Allah yang telah
“melunakkan segala ketajaman” dalam diri Daud jelas merupakan kiasan terhadap
perasaannya yang sangat tinggi dan peka terhadap keindahan (yang diungkapkan
dalam syair-syair Kitab Mazmur-nya), juga sebagai kiasan atas kebaikan dan
kerendahan hatinya.

Penerjemahan alternatif terhadap ungkapan di atas adalah: “Kami menjadikan besi
lunak baginya”, yang mengingatkan akan kemampuannya yang luar biasa sebagai
penyair, prajurit, dan penguasa.
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ani'mal sabigatiw wa gaddir fis-sardi wa'malu saliha, innT bima ta’'maluna basir

11. [lalu Kami ilhamkan kepadanya demikian:] “Berbuatlah kebajikan
sebanyak-banyaknya, tanpa batas, dan pikirkanlah secara mendalam akan
kebersinambungannya.”

Dan, [hendaklah kalian juga, wahai orang-orang beriman,] kerjakanlah
perbuatan-perbuatan saleh: sebab, sungguh, Aku melihat segala yang kalian
kerjakan!

© Kata sifat sabigh (bentuk femininnya, sabighah) berarti sesuatu yang “banyak’,
“berlimpah”, dan “lengkap” (dalam arti sempurna). Dalam bentuk

jamaknya, sabighat, kata ini berperan sebagai nomina yang disifatinya, dan secara
harfiah berarti “hal-hal [atau ‘perbuatan-perbuatan’] yang banyak dan lengkap” atau
“sempurna’—yakni, perbuatan baik yang dilakukan secara melimpah dan tak
terhingga: bdk. satu-satunya contoh lain dalam ayat Al-Quran dengan akar kata
yang sama, dalam Surah Lugman [31]: 20—"[Allah] telah melimpah-ruahkan
(asbagha) untuk kalian nikmat-nikmat Nya”. Di sisi lain, nomina sard berarti sesuatu
yang “dilakukan secara berurutan”, atau sesuatu yang bagian-bagian (atau
tahap-tahapnya) “saling mengikuti secara berkesinambungan”, yakni berlanjut atau
berulang-ulang.
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wa lisulaimanar-riha guduwwuha syahruw wa rawahuha syahr, wa asalna lahu
‘ainal-qitr, wa minal-jinni may ya’malu baina yadaihi bi‘izni rabbih, wa may yazig
min-hum ‘an amrina nuzig-hu min ‘azabis-sa’lr

12. DAN, KEPADA Sulaiman, [Kami tundukkan] angin; perjalanan paginya [meliputi
jarak] perjalanan sebulan, dan perjalanan sorenya, perjalanan sebulan.”

Dan, Kami jadikan air mancur dari tembaga cair mengalir atas perintahnya;* dan
[bahkan] di antara makhluk-makhluk gaib, terdapat sebagian yang telah [dipaksal
bekerja untuknya® dengan izin Pemeliharanya—dan siapa pun di antara mereka yang
menyimpang dari perintah Kami, Kami akan membiarkannya merasakan
penderitaan api yang berkobar—:

“ Bdk. Surah Al-Anbiya’ [21]: 81 dan catatan no. 75 yang terkait. Untuk penjelasan
umum lebih lanjut mengenai hikayat-hikayat yang terkait dengan ketokohan Nabi
Sulaiman, lihat catatan no. 77 dalam Surah Al-Anbiya’ [21]: 82

= Lit., “baginya”: mungkin mengacu pada begitu banyaknya perlengkapan yang
terbuat dari tembaga dan kuningan yang, menurut Bibel, dibuat oleh Nabi Sulaiman
untuk kuilnya yang baru dibangun (bdk. Bibel, 2 Tawarikh 4).

© Lit., “antara (dua) tangannya’, maksudnya, tunduk pada kehendaknya: lihat Surah
Al-Anbiya’ [21]: 82 dan catatan no. 76 dan no. 77 yang terkait. Tentang

istilah jinn yang saya terjemahkan menjadi “makhluk-makhluk gaib” (invisible
beings), lihat artikel Istilah dan Konsep Jin dalam Islam.

Surah Saba” Ayat 13
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ya'maluna lahu ma yasyau mim mahariba wa tamasila wa jifaning kal-jawabi wa
qudurir rasiyat, i'mald ala dawuda syukra, wa qgalllum min ‘ibadiyasy-syakur

13. mereka membuat untuk Sulaiman apa saja yang dia kehendaki: altar, patung, dan
kolam [seluas] palung pengairan yang besar, serta periuk-periuk yang tertambat
dengan kukuh.”

[Dan, Kami berfirman,] “Bekerjalah, wahai umat Daud, untuk bersyukur
[kepada-Ku]*—dan [ingatlah bahwa] sedikit sekali di antara hamba-hamba-Ku
[sekalipun] yang benar-benar bersyukur!™*

7 Yakni, karena ukurannya yang sangat besar. Bdk. 2 Tawarikh 3: 10-13, yang
menyebutkan pahatan-pahatan (“patung-patung”) kerubim {sejenis
malaikat—peny.}, serta pasal 4: 2-5, yang menggambarkan “laut tuangan” (yakni,
kolam) yang mahaluas, yang menumpang di atas dua belas patung lembu, dan
dimaksudkan untuk menampung air “bagi para imam untuk bersuci” (ibid., 4: 6).
Tampaknya, mezbah-mezbahnya adalah berbagai ruang di kuil baru itu.

© Kata-kata ini, yang seolah-olah ditujukan kepada “umat” atau “keluarga” Daud,
sebenarnya adalah peringatan bagi semua Mukmin pada sepanjang masa karena,
secara ruhani, mereka semua adalah “umat Daud”.

“ Yakni, bahkan di antara orang-orang yang menganggap diri mereka sendiri
sebagai hamba-hamba Allah—, “orang yang benar-benar bersyukur [kepada Allah]
hanyalah orang yang menyadari ketidakmampuan-nya mempersembahkan rasa
syukur yang memadai kepada-Nya” (Al-Zamakhsyari).

Surah Saba™ Ayat 14
e laliie oG Jan 1 A0 ) age Lo 208 L cnad) e e
el 3l a1 A e CaRll G salan ) S8 B Gl i

fa lamma gadaina ‘alaihil-mauta ma dallahum ‘ala mautiht illa dabbatul-ardi ta'kulu
minsa‘atah, fa lamma kharra tabayyanatil-jinnu al lau kanu ya’lamunal-gaiba ma
labisu fil-‘azabil-muhTn

14. Sungguhpun begitu, [bahkan Sulaiman pun pasti mati; akan tetapi] ketika Kami
memutuskan bahwa dia harus mati, tiada sesuatu pun yang menunjukkan kepada
mereka bahwa dia telah mati, kecuali cacing tanah yang menggerogoti tongkatnya



hingga habis.> Dan, ketika dia terjatuh ke tanah, makhluk-makhluk gaib [yang
tunduk kepadanyal] itu melihat dengan jelas bahwa, andaikan mereka memang
memahami kenyataan yang berada di luar jangkauan persepsi mereka,” mereka
tidak akan terus [bekerja keras] dalam penderitaan [perbudakan] yang hina.”

 |ni adalah salah satu dari sekian banyak kisah tentang Nabi Sulaiman yang telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari tradisi Arab kuno, dan yang digunakan
oleh Al-Quran sebagai media untuk menggambarkan sebagian ajarannya secara
alegoris. Menurut kisah yang disinggung dalam ayat ini, Nabi Sulaiman meninggal di
atas singgasananya dengan bersandar pada tongkatnya dan, dalam waktu yang
lama, tak satu pun menyadari kematiannya: akibatnya, jin yang diperintahkan untuk
bekerja bagi Nabi Sulaiman terus melaksanakan tugas berat yang dipikulkan kepada
mereka. Namun, lambat laun, seekor rayap menggerogoti tongkat Nabi Sulaiman,
sehingga jasadnya yang tidak lagi disangga jatuh ke tanah. Kisah ini—yang hanya
disinggung secara garis besar—jelas-jelas digunakan di sini sebagai suatu alegori
mengenai rapuh dan remehnya kehidupan manusia, serta kehampaan dan akan
musnahnya segala kebesaran dan kejayaan duniawi.

* Al-ghaib, “hal-hal yang berada di luar jangkauan persepsi [makhluk]”, baik dalam
pengertiannya yang mutlak maupun—seperti dalam ayat ini—dalam pengertiannya
yang relatif dan sementara.

» Karena, andaikan demikian, mereka akan mengetahui bahwa kekuasaan Nabi
Sulaiman atas mereka telah berakhir. Di sini, dengan cara eliptis yang menjadi ciri
khas Al-Quran, penekanan diletakkan pada, pertama, terbatasnya semua
pengetahuan empiris, termasuk yang merupakan hasil deduksi dan penyimpulan
yang hanya didasarkan pada fenomena yang dapat diamati dan dihitung;

dan kedua, mustahilnya menentukan dengan tepat tindakan apa yang benar dalam
suatu situasi tertentu jika dilakukan hanya berdasarkan potongan-potongan
pengetahuan yang terbatas seperti itu. Walaupun kisah itu sendiri mengacu pada
“makhluk-makhluk gaib”, nilai moralnya (yang dapat diringkas dalam pernyataan
bahwa pengetahuan empiris tidak dapat memberikan panduan etis apa pun jika ia
tidak dibimbing, dan dilengkapi, dengan petunjuk Ilahi), jelas ditujukan kepada
manusia juga.

Surah Saba™ Ayat 15
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lagad kana lisaba'in fl maskanihim ayah, jannatani ‘ay yaminiw wa syimal, kulu mir
rizgi rabbikum wasykuru lah, baldatun tayyibatuw wa rabbun gafur

15. SUNGCGUH, dalam [keindahan] tanah air mereka [yang subur dan kaya], kaum
Saba’ telah memiliki bukti [akan rahmat Allah]»—dua [bidang] kebun [yang luas],
yang (membentang) ke kiri dan ke kanan, [yang berseru kepada mereka demikianlah
kira-kira:] “Makanlah apa yang telah dianugerahkan oleh Pemelihara kalian, dan
haturkanlah rasa syukur kepada-Nya: sebuah negeri yang baik, dan Pemelihara
Yang Maha Pengampun!”

> Ini berkaitan dengan seruan bersyukur kepada Allah dalam ayat sebelumnya, dan
penyebutan di akhir ayat 13 bahwa “sedikit sekali yang benar-benar bersyukur”,
bahkan di kalangan orang-orang yang menganggap diri mereka sebagai
“hamba-hamba Allah” (lihat catatan no. 19 sebelum ini).

Kerajaan Saba’ berada di barat daya Arabia dan, pada saat menca pai puncak
kemakmurannya (yaitu pada milenium pertama SM), kekuasaannya meliputi tidak
hanya wilayah Yaman, tetapi juga sebagian besar wilayah Hadhramaut dan negeri
Mahrah, dan mungkin juga sebagian besar wilayah Habasyah (Etiopia yang
sekarang). Di sekitar ibu kotanya, Ma'rib—kadang-kadang disebut juga
Marib—seiring dengan berlalunya abad demi abad, kaum Saba’ telah membangun
sistem bendungan, tanggul, dan pintu air yang mengagumkan yang terkenal dalam
sejarah, dengan sisa-sisa peninggalannya yang mencengangkan hingga sekarang.
Berkat bendungan besar inilah, seluruh negeri Saba” memperoleh kemakmuran
yang luar biasa, yang menjadi pembicaraan di seluruh Arabia. (Menurut seorang ahli
geografi, Al-Hamdani, yang meninggal pada 334 H, wilayah yang diairi oleh sistem
bendungan ini membentang ke timur hingga Gurun Pasir Shaihad di perbatasan
Rub’ Al-Khali.) Kondisi negeri yang maju ini tecermin dalam aktivitas perdagangan
rakyatnya yang intens dan kendali mereka atas “jalur dupa” yang membentang dari
Ma'rib ke arah utara menuju Makkah, Yatsrib, dan Suriah, dan ke arah timur menuju
Dhufar di pantai Laut Arab sehingga dapat menghubungkan jalur laut dari India dan
Cina.

Jelaslah bahwa periode yang dirujuk oleh ayat Al-Quran di atas adalah periode yang

jauh lebih belakangan ketimbang yang dibicarakan dalam Surah An-Naml [27]:
22-24.

Surah Saba™ Ayat 16
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fa a'radu fa arsalna ‘alaihim sailal-"arimi wa baddaln&dhum bijannataihim jannataini
Zzawatai ukulin khamtiw wa asliw wa syai’im min sidring galil

16. Akan tetapi, mereka berpaling [dari Kami], maka Kami datangkan kepada mereka
banjir yang meluapkan bendungan,” dan mengubah dua [bidang] kebun mereka
[yang subur] itu menjadi dua kebun yang menghasilkan buah-buahan pahit, pohon
atsl, dan beberapa pohon bidara [liar]:

» Lit., “luapan bendungan” (sail al-‘arim). Tahun terjadinya bencana tersebut tidak
dapat ditetapkan secara pasti, tetapi kemungkinan besar Bendungan Ma'rib itu
jebol untuk pertama kalinya pada periode abad ke-2 M. Kerajaan Saba’
porak-poranda, dan hal ini mendorong banyak suku (Qahthan) di bagian selatan
bermigrasi ke arah utara Semenanjung Arab. Setelah itu, tampaknya sistem
bendungan dan tanggul tersebut telah diperbaiki hingga tingkat tertentu, tetapi
negeri tersebut tidak pernah meraih kembali kemakmurannya yang dulu; dan
beberapa dekade sebelum kedatangan Islam, bendungan besar itu akhirnya hancur
sepenuhnya.

Surah Saba™ Ayat 17
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17. demikianlah, Kami memberikan balasan kepada mereka karena penolakan
mereka terhadap kebenaran. Akan tetapi, pernahkah Kami memberikan balasan

[demikian itu] kecuali hanya kepada orang-orang yang sama sekali tidak
bersyukur?>

> Baik Al-Quran maupun hadis sahih tidak memberikan keterangan apa pun yang
pasti kepada kita tentang perbuatan dosa apakah yang dilakukan oleh kaum Saba’
menjelang kehancuran akhir Bendungan Ma'rib (yakni, pada abad ke-6 M). Namun,
tidak disebutkannya keterangan mengenai hal ini tampaknya disengaja. Mengingat
kenyataan bahwa kisah kemakmuran negeri Saba’” dan bencana keruntuhannya



yang terjadi kemudian telah menjadi buah bibir di Arabia kuno, kemungkinan
terbesar adalah bahwa penyebutan kisah ini dalam Al-Quran memiliki tujuan moral
murni, yang sama dengan kisah sebelumnya tentang kematian Nabi Sulaiman
karena, dalam penyajian Al-Quran, kedua kisah tersebut merupakan kiasan yang
menunjukkan betapa sementaranya kekuatan dan pencapaian manusia.
Sebagaimana disebutkan di awal catatan no. 23 sebelum ini, kisah keruntuhan Saba’
terkait sangat erat dengan fenomena yang berulang-ulang terjadi, yakni tidak
bersyukurnya manusia kepada Allah. (Lihat juga ayat 20 dan catatan no. 29 yang
terkait.)

Surah Saba™ Ayat 18
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wa ja'alna bainahum wa bainal-qurallatt barakna fiha quran zahirataw wa
gaddarna fihas-salr, siru fiha layaliya wa ayyaman aminin

18. Kini, [sebelum keruntuhan mereka,] Kami telah menempatkan di antara mereka
dan kota-kota yang telah Kami berkahi itu [banyak] kota yang satu sama lainnya
masih berada dalam jangkauan pandangan; dan, demikianlah, perjalanan Kami
jadikan mudah [bagi mereka, seolah-olah dikatakan]: “Lakukanlah perjalanan
dengan aman di [negeri] ini, malam atau siang hari!”

* Yakni, Makkah dan Yerusalem, yang keduanya terletak di jalur kafilah yang sering
dilalui kaum Saba’

Surah Saba™ Ayat 19
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fa galu rabbana ba'id baina asfarina wa zalami anfusahum fa ja'aln@ahum ahadisa
wa mazzagnahum kulla mumazzag, inna T zalika la ayatil likulli sabbarin syakur



19. Akan tetapi, kini mereka akan berkata, “Pemelihara kami telah menjauhkan jarak
antara tahap-tahap perjalanan kamil””—sebab, mereka telah menzalimi diri mereka
sendiri. Dan, pada akhirnya, Kami jadikan mereka [salah satu dari sekian] kisah
[tentang hal-hal pada masa silam], dan mencerai-beraikan mereka menjadi
kepingan-kepingan yang tak terhingga.”

Dalam yang demikian ini, perhatikanlah, benar-benar terdapat pesan-pesan bagi
semua orang yang sepenuhnya bersabar dalam menghadapi kesusahan, dan yang
amat dalam rasa syukurnya [kepada Allah].

 Menurut pelafalannya yang diterima secara umum—yang didasarkan pada
pembacaan yang digunakan oleh kebanyakan ulama awal dari Madinah dan
Kufah—frasa di atas berbunyi seruan rabbana dan imperatif ba'id (“Pemelihara
kami! Jauhkanlah jarak ..", dan seterusnya) yang, bagaimanapun, tidak dapat
dijelaskan secara meyakinkan. Di sisi lain, berdasarkan riwayat beberapa mufasir
terdahulu, Al-Thabari, Al-Baghawi, dan Al-Zamakhsyari menyebutkan pembacaan
lain yang juga absah atas kata-kata tersebut, yaitu rabbuna (dalam bentuk
nominatif) dan ba'ada (dalam bentuk indikatif), yang maknanya seperti yang saya
terjemahkan: “Pemelihara kami telah menjauhkan jarak ...”, dan seterusnya. Menurut
hemat saya, pembacaan yang terakhir ini jauh lebih tepat karena (sebagaimana
ditunjukkan oleh Al-Zamakhsyari) ia mengungkapkan penyesalan yang terlambat
dan kesedihan kaum Saba’ atas kehancuran negeri mereka, eksodusnya sebagian
besar penduduk dan, akibatnya, ditinggalkannya banyak kota dan perkampungan
yang terletak di jalur lalu lintas kafilah dagang.

» Bagian ini secara tidak langsung menggambarkan migrasi massal suku-suku
Arab-Selatan ke segala penjuru—terutama ke Arabia tengah dan utara—menyusul
hancurnya Bendungan Ma'rib.

Surah Saba™ Ayat 20
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20. Sungguh, kini iblis benar-benar telah membuktikan kebenaran pendapatnya

tentang mereka:” sebab, [ketika dia menyeru mereka,] mereka semua
mengikutinya—kecuali beberapa orang yang beriman [di antara merekal.




» Lihat Surah Al-Isra’ [17]: 62, serta kalimat terakhir Surah Al-A'raf [7]: 17, yang di
dalamnya iblis (yaitu setan) berkata tentang umat manusia, “Engkau (Allah) akan
mendapati kebanyakan dari mereka tidaklah bersyukur”.

Surah Saba™ Ayat 21
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wa ma kana lahu ‘alaihim min sultanin illa lina'lama may yu'minu bil-akhirati mim
man huwa min-ha fT syakk, wa rabbuka ‘ala kulli syai‘in hafiz

21. Dan, sungguhpun demikian, dia sama sekali tidak memiliki kekuatan apa pun
terhadap mereka:* [sebab, kalaupun Kami mengizinkannya menggoda manusia,] itu
hanya dimaksudkan agar Kami dapat membedakan dengan jelas antara
orang-orang yang [benar-benar] beriman pada kehidupan akhirat dan orang-orang
yang ragu tentangnya:* sebab, Pemeliharamu menjaga segala sesuatu.

* Bdk. ungkapan serupa yang keluar dari mulut setan dalam Surah Ibrahim [14]:
22 (“aku sama sekali tidak mempunyai kekuasaan terhadap kalian: aku hanya
menyeru kalian—dan kalian memenuhi seruanku”), dan catatan no. 31 yang terkait;
lihat juga catatan no. 30 dalam Surah Al-Hijr [15]: 39-40.

Meskipun, secara sepintas, ayat 20-21 surah ini mengacu pada kaum Saba’, makna
ayat tersebut (sebagaimana ditunjukkan oleh rangkaian ayatnya) jauh lebih luas dan
berlaku bagi umat manusia seluruhnya.

» Lihat Surah Al-Hijr [15]: 41 dan catatan no. 31 yang terkait.

Surah Saba™ Ayat 22
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qulid’ullazina za’amtum min dunillah, 1a yamlikuna misqgala Zarratin fis-samawati
wa la fil-ardi wa ma lahum fihima min syirkiw wa ma lahu min-hum min zahir

22. KATAKANLAH: “Serulah [makhluk-makhluk] yang kalian bayangkan [dianugerahi
dengan kekuasaan llahi] di samping Allah: mereka tidak memiliki kekuatan sekalipun
seberat atom, baik di lelangit maupun di bumi, tidak pula mereka memiliki andil
dalam [mengurus| keduanya, tidak pula Dia [memilih] di antara mereka sebagai
penolong.”

 Yakni, siapa saja yang “memperantarai” Dia dan makhluk-Nya. Sebagaimana
terlihat jelas dari rangkaian ayatnya (juga dari Surah Al-lsra [17]: 56-57), bagian ini
khususnya berkaitan dengan penisbahan sifat ketuhanan atau semi-ketuhanan
kepada orang-orang suci dan malaikat, dan terkait dengan masalah “syafaat”
{campur tangan, perantaraan—peny.} mereka terhadap Allah.

Surah Saba” Ayat 23
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wa la tanfa’'usy-syafa’atu ‘indahu illa liman azina lah, hatta iza fuzzi'a ‘ang
qulubihim galu maza qala rabbukum, galul-haqqg, wa huwal-"aliyyul-kabir

23. Dan, di hadapan-Nya, syafaat tidak berguna [bagi siapa pun], kecuali orang yang
diberi izin oleh-Nya:* sehingga ketika rasa takut [akan Saat Terakhir] diangkat dari
hati mereka, mereka [yang telah dibangkitkan] akan bertanya [satu sama lain], “Apa
yang telah ditetapkan Pemelihara kalian [bagi kalian]?”—[yang] akan dijawab oleh
yang lain, “Apa pun yang benar dan layak*—sebab, hanya Dia-lah Yang Mahatinggi,
Mahabesar!”

» Mengenai konsep Al-Quran tentang “syafaat’, lihat catatan no. 7 dalam Surah

Yunus [10]: 3. Bdk. juga Surah Maryam [19]: 87 dan Surah TaHa [20]: 109.

» Lit., “kebenaran”—yakni, apa pun yang ditetapkan Allah menyangkut penolakan
atau pemberian izin terhadap syafaat (yang sama artinya dengan penerimaan-Nya
atau penolakan-Nya atas tobat orang tersebut) akan sejalan dengan
ketentuan-ketentuan mutlak kebenaran dan keadilan (lihat catatan no. 74 dalam
Surah Maryam [19]: 87).
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Surah Saba™ Ayat 24
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qul may yarzuqukum minas-samawati wal-ard, qulillahu wa inna au iyyakum la’ala
hudan au fT dalalim mubin

24. Katakanlah: “Siapakah yang memberikan rezeki kepada kalian dari lelangit dan
bumi?™

Katakanlah: “Allah. Dan, perhatikanlah, kami [yang beriman pada-Nya] atau kalian
[yang mengingkari keesaan-Nya] pasti berada di jalan yang lurus atas nyata-nyata
telah tersesat!”

* Lihat catatan no. 49 atas kalimat pertama Surah Yunus [10]: 31.

Surah Saba™ Ayat 25
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25. Katakanlah: “Kalian tidak akan diminta untuk mempertanggungjawabkan

kesalahan apa pun yang mungkin telah kami pebuat, tidak pula kami diminta untuk
mempertanggungjawabkan apa pun yang kalian lakukan.”

Surah Saba” Ayat 26
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qul yajma'u bainana rabbund Summa yaftahu bainana bil-haqq, wa
huwal-fattahul-"alim

26. Katakanlah, “Pemelihara kami akan mengumpulkan kita semua [pada Hari
Pengadilan], dan kemudian Dia akan membentangkan kebenaran di antara kita
secara adil—sebab, hanya Dia-lah yang Maha Membuka Seluruh Kebenaran, Maha
Mengetahui!”

Surah Saba™ Ayat 27
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qul aruniyallazina alhaqtum bihT syuraka'a kalla, bal huwallahul-‘azizul-hakim

27. Katakanlah: “Tunjukkan kepadaku [makhluk-makhluk] yang kalian
hubung-hubungkan dengan-Nya [dalam pikiran kalian] sebagai sekutu-sekutu
[dalam ketuhanan-Nyal]! Sekali-kali tidak—tidak, [hanya] Dia-lah Allah, Yang
Mahaperkasa, Mahabijaksana!”

Surah Saba” Ayat 28
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wa ma arsalnaka illa kaffatal lin-nasi basylraw wa naziraw wa lakinna
akSaran-nasi la ya'lamun

28. DAN [adapun mengenai engkau, wahai Muhammad,] tidaklah Kami
mengutusmu, kecuali bagi seluruh umat manusia, sebagai penyampai berita
gembira dan pemberi peringatan; tetapi kebanyakan manusia tidak memahami [hal
inil,

Surah Saba’ Ayat 29
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wa yaquluna mata hazal-wa'du ing kuntum sadiqin

29. dan kemudian mereka bertanya, “Kapankah janji [tentang kebangkitan dan
pengadilan] itu akan terpenuhi? [Jawablah, wahai kalian, orang yang beriman
padanya,] jika kalian adalah orang-orang yang benar!”

* Jawaban Al-Quran atas pertanyaan ironis ini terdapat dalam Surah Al-Araf [7]:
187.

Surah Saba™ Ayat 30
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qul lakum mr'adu yaumil la tasta’khiruna ‘an-hu s@’ataw wa |a tastagdimun

30. Katakanlah: “Telah ditetapkan bagi kalian suatu Hari yang tidak dapat kalian
tunda atau kalian majukan sekalipun sesaat.””

7 Mengenai penerjemahan saya atas sa'ah (lit., “jam”) menjadi “saat”, lihat Surah
Al-A'raf [7], catatan no. 26.

Surah Saba™ Ayat 31
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wa galallazina kafaru lan nu'mina bihazal-qurani wa |a billazt baina yadath, walau
tara iziz-zalimuna mauqufuna ‘inda rabbihim yarji'u ba’duhum ila ba'dinil-gaul,
yaqulullaZinastud'ifu lillaZinastakbaru lau 1a antum lakunna muminin
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31. Dan, [sungguhpun begitu,] orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran
berkata, “Kami tidak akan pernah beriman pada Al-Quran ini dan tidak pula pada
apa pun yang masih ada dari wahyu-wahyu terdahulu!™*

Akan tetapi, andaikan saja engkau dapat melihat [apa yang akan terjadi pada Hari
Pengadilan,] ketika orang-orang zalim ini akan dihadapkan kepada Pemelihara
mereka, sambil saling melempar celaan ke sana kemari!

Orang-orang [di antara mereka] yang dahulu lemah [di dunia] akan berkata kepada
mereka yang menyombongkan diri mereka,” “Kalau bukan karena kalian, tentu kami
akan menjadi orang-orang yang beriman!”

* Mengenai penerjemahan saya atas frasa ma baina yadaihi, dalam kaitannya
dengan Al-Quran, menjadi “apa pun yang masih ada dari wahyu-wahyu terdahulu”,
lihat Surah Ali ‘Imran [3], catatan no. 3. Sebagaimana terlihat dengan jelas dari
ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, penolakan “orang-orang yang berkukuh
mengingkari kebenaran” terhadap semua wahyu dimotivasi oleh penolakan mereka
untuk beriman pada kebangkitan dan pengadilan Allah dan, karenanya, menolak
mengakui keabsahan standar moral mutlak yang ditegaskan oleh setiap agama yang
lebih tinggi.

* Yakni, sebagai “pemimpin-pemimpin intelektual” masyarakat mereka.

Surah Saba™ Ayat 32
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qalallazinastakbaru lillaZzinastud'ifd a nahnu sadadnakum ‘anil-huda ba'da iz
jaakum bal kuntum mujrimin

32. [Dan,] mereka yang biasa menyombongkan diri akan berkata kepada
orang-orang yang lemah, “Mengapa—apakah kami menghalangi kalian [secara
paksal dari mengikuti jalan yang lurus setelah jalan itu jelas bagi kalian?* Tidak,
tetapi kalian [sendirilah] yang bersalah!”

“ Lit., "apakah kami menghalangi kalian dari petunjuk setelah ia datang kepada
kalian?”
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Surah Saba” Ayat 33
53 G 5508 3 s % 815 Gl 1l (o) 08

°
-

SU2T Lo AT Ulaa sy sl 157 W Aaisi 150051918 A sy Al
Ostary 1518 1 ) G550 Ja ™10 Gl

wa qalallazinastud'ifu lillazinastakbaru bal makrul-laili wan-nahari iz ta'murunana
an nakfura billahi wa naj'ala laht andada, wa asarrun-nadamata lamma
ra’awul-"azab, wa ja'alnal-aglala fT a'naqillazina kafaru, hal yujzauna illa ma kanu

ya'malun

33. Namun, mereka yang lemah akan berkata kepada mereka yang
menyombongkan diri, “Tidak, [yang menghalangi kami adalah] tipu daya kalian
merekayasa dalil-dalil batil, siang dan malam,” [melawan pesan-pesan
Allah—seperti yang telah kalian lakukan] ketika kalian membujuk kami untuk
melecehkan Allah dan menyatakan bahwa ada kekuatan lain yang dapat
menandingi-Nyal!">

Dan, ketika mereka melihat derita [yang menanti merekal, mereka [semua] tidak
akan mampu mengungkapkan [kedalaman] penyesalan mereka:* sebab, Kami akan
mengalungkan belenggu pada leher orang-orang yang berkukuh mengingkari
kebenaran:“ [dan] bukankah ini hanyalah merupakan suatu balasan [yang adil] atas
apa yang telah mereka kerjakan?

“ Yakni, selalu. Istilah makr (lit., “rekayasa jahat” atau “perencanaan rekayasa jahat”)
di sini memiliki konotasi “merekayasa dalil-dalil batil” menentang sesuatu yang
benar: dalam hal ini, menentang pesan-pesan Allah, seperti ditunjukkan dalam
paragraf pertama ayat 31 sebelumnya (bdk. Surah Yunus [10]: 21, Surah Fathir [35]:
43, serta Surah At-Tarig [86]: 15 yang menggunakan istilah ini dalam pemakaian
yang serupa).

“ Lit., “[bahwa kita harus] memberikan kepada Allah tandingan-tandingan (andad)”.
Untuk penjelasan mengenai ungkapan ini dan penerjemahan saya, lihat Surah

Al-Bagarah [2], catatan no. 13.

* Tentang alasan yang membenarkan penerjemahan frasa asarru al-nadamah ini,
lihat Surah Yunus [10], catatan no. 77.
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“ Sebagaimana ditunjukkan oleh sejumlah mufasir klasik (semisal Al-Zamakhsyari,
Al-Razi, dan Al-Baidhawi) dalam tafsir mereka atas frasa serupa yang terdapat
dalam Surah Ar-Ra'd [13]: 5 dan Surah YaSin [36]: 8, “belenggu” (aghlal} yang
dikalungkan kepada para pendosa ini “di leher mereka”, dalam kehidupan dunia dan
juga pada Hari Pengadilan, adalah suatu kiasan atas diperbudaknya jiwa mereka
oleh nilai-nilai batil yang mereka anut dan kiasan untuk penderitaan yang
diakibatkan oleh sikap tunduk mereka pada nilai-nilai itu.

Surah Saba" Ayat 34
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wa ma arsalna fT garyatim min nazirin illa gala mutrafuha inna bima ursiltum biht
kafirun

34. Karena [demikianlah adanya:] setiap kali Kami mengutus seorang pemberi
peringatan kepada suatu umat, sebagian orang dari masyarakat itu, yang telah
menenggelamkan diri mereka sepenuhnya dalam mengejar kesenangan,” akan
menyatakan, “Perhatikanlah, kami menolak bahwa ada kebenaran apa pun dalam
[apa yang kalian anggap sebagail pesan kalian!"—

* Istilah mutraf berarti “orang yang tenggelam dalam mengejar kesenangan’, yaitu
dengan mengesampingkan seluruh pertimbangan moral; bdk. catatan no. 147 dalam
Surah Hud [11]: 116.

Surah Saba™ Ayat 35
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wa qalu nahnu akSaru amwalaw wa auladaw wa ma nahnu bimu'azzabin

35. dan mereka menambahkan, “Kami lebih kaya [daripada kalian] dalam harta
benda dan anak-anak, dan [karenanya] kami tidak akan dibuat menderita!™

* Hal ini menunjukkan bahwa, pertama, satu-satunya hal yang benar-benar berarti
dalam kehidupan adalah menikmati keuntungan-keuntungan materiel; dan kedua,
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hidup yang sukses secara materiel, dengan sendirinya, merupakan bukti bahwa
seseorang berada “di jalan yang lurus”.

Surah Saba" Ayat 36
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qul inna rabbT yabsutur-rizga limay yasya'u wa yaqdiru wa lakinna akSaran-nasi |a
ya'lamun

36. Katakan: “Perhatikanlah, Pemeliharaku menganugerahkan rezeki yang melimpah,
atau memberikannya dalam jumlah yang sedikit, kepada siapa saja yang Dia
kehendaki: tetapi, kebanyakan manusia tidak memahami [cara Allah]."

7 Secara tersirat, “dan secara bodoh menganggap bahwa kekayaan dan kemiskinan
sebagai tanda karunia atau murka Allah”. Secara tidak langsung, pernyataan ini
menolak kepercayaan yang dianut banyak orang, pada masa kini maupun dahulu,
bahwa kemakmuran materiel merupakan suatu justifikasi bagi segala usaha
manusia.

Surah Saba™ Ayat 37
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wa ma amwalukum wa 18 auladukum billatT tugarribukum ‘indana zulfa illa man
amana wa ‘amila salihan fa ula@’ika lahum jaz&'ud-di'fi bima ‘amilu wa hum
fil-gurufati aminun

37. Karena, bukanlah kekayaan maupun anak-anak kalian yang dapat mendekatkan
kalian kepada Kami: hanya orang yang meraih iman dan mengerjakan apa yang
benar dan adil [yang dapat mendekat kepada Kamil; dan bagi orang-orang [sepertil
itulah, ganjaran berlipat ganda menanti disebabkan segala yang telah mereka
kerjakan; dan merekalah orang-orang yang akan tinggal aman di rumah-rumah
besar [dalam surgal—



Surah Saba™ Ayat 38
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wallaZina yas'auna fT ayatina mu’ajizina ula‘ika fil-'azabi muhdarun

38. sedangkan semua orang yang berusaha keras menentang pesan-pesan Kami,
seraya mencoba menggagalkan tujuan pesan itu, akan merasakan penderitaan.

Surah Saba™ Ayat 39
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qul inna rabbt yabsutur-rizga limay yasya'u min ‘ibadiht wa yaqdiru lah, wa ma
anfagtum min syai'in fa huwa yukhlifuh, wa huwa khairur-razigin

39. Katakan: “Perhatikanlah, Pemeliharaku menganugerahkan rezeki yang melimpah,
atau memberikannya dalam jumlah yang sedikit, kepada siapa saja yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya;* dan apa pun yang kalian nafkahkan untuk
orang lain, Dia [selalu] menggantinya:* sebab, Dia-lah sebaik-baik Pemberi Rezeki.”

* Yakni, janji Allah kepada orang saleh bahwa mereka akan memperoleh
kebahagiaan dalam kehidupan mendatang sama sekali tidak berarti bahwa mereka
akan menjadi orang kaya ataupun orang miskin di dunia ini.

* Yakni, baik dengan kekayaan duniawi, kepuasan batin, atau dengan nilai ruhani
(Al-Zamakhsyari).

Surah Saba" Ayat 40
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wa yauma yahsyuruhum jamT'an Summa yaqulu lil-mal&‘ikati a ha'ula’i iyyakum
kanu ya'budun

40. Dan, [adapun bagi orang-orang yang kini mengingkari kebenaran,] suatu Hari,
Dia akan mengumpulkan mereka semua bersama, dan akan bertanya kepada para
malaikat, “Kaliankah yang mereka sembah dahulu?”

* “Pertanyaan” alegoris ini—alegoris, karena Allah Maha Mengetahui dan tidak perlu
“bertanya”—menunjukkan bahwa banyak “orang-orang yang mengingkari
kebenaran” pesan-pesan Allah menipu diri mereka sendiri dengan meyakini bahwa
mereka, bagaimanapun, sebenarnya menyembah kekuatan spiritual, yang di sini
ditunjukkan dalam istilah “malaikat”.

Surah Saba™ Ayat 41
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galu sub-hanaka anta waliyyuna min dunihim, bal kanu ya'budunal-jinna
akSaruhum bihim muminun

41. Mereka akan menjawab, “Maha Tak Terhingga Kemuliaan-Mu! [Hanyal]
Engkau-lah yang dekat dengan kami, bukan mereka!” Tidak, [ketika mereka mengira
bahwa mereka menyembah kami,] mereka hanya menyembah [secara butal
kekuatan-kekuatan yang tersembunyi dari indra mereka; kebanyakan mereka
percaya pada kekuatan-kekuatan itu.”

* Menunjukkan bahwa mereka (malaikat) tidak pernah menerima penyembahan,
yang memang merupakan hak Allah semata.

> Dalam hal ini, menurut saya, istilah jinn harus dipahami dalam makna utamanya,
yaitu “sesuatu yang tersembunyi dari indra [manusial” (lihat artikel [stilah dan
Konsep Jin dalam Islam), dengan demikian meliputi segala bentuk kekuatan yang
tidak diketahui, baik yang nyata maupun yang khayali, yang diyakini ada secara
inheren dalam apa yang kita gambarkan sebagai “alam”. Karena itu, jawaban para
malaikat tersebut menunjukkan secara tidak langsung bahwa penyembahan tanpa
dasar kepada para malaikat yang dilakukan oleh para pendosa itu tidak pernah
lebih daripada suatu tabir bawah-sadar untuk menutupi ketakutan mereka terhadap
kekuatan yang tidak terlihat yang ada dalam alam dan, pada akhirnya, ketakutan
yang lebih dalam terhadap Yang Tidak Diketahui—ketakutan yang cepat atau lambat
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akan melanda semua orang yang menolak beriman pada adanya Allah dan,
karenanya, tidak dapat melihat makna dan tujuan kehidupan. (Lihat juga kalimat
terakhir dari Surah Yunus [10]: 28 dan catatan no. 46 yang terkait.)

Surah Saba™ Ayat 42
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fal-yauma la yamliku ba'dukum liba'din naf'aw wa la darra, wa naqulu lillazina
zalamu zuqu ‘azaban-narillatt kuntum biha tukazzibun

42. Dan, [pada Hari itu, Allah akan berkata,] “Hari ini, tak seorang pun dari kalian
[wahai makhluk-makhluk,] yang memiliki kekuasaan untuk memberi manfaat atau
merugikan yang lainnya!”

Dan, [kemudian] Kami akan berfirman kepada orang-orang yang berkukuh
melakukan kezaliman, “[Kini,] rasakanlah derita neraka yang dahulu kalian katakan
sebagai dusta belaka!”

Surah Saba’ Ayat 43
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wa iza tutla ‘alaihim ayatuna bayyinating galu ma haza illa rajuluy yuridu ay
yasuddakum ‘amma kana ya'budu aba'ukum, wa galu ma haza illa ifkum muftara,
wa galallazina kafaru lil-haqqgi lamma ja’ahum in haza illa sinrum mubin

43. Karena [demikianlah adanya:] setiap kali pesan-pesan Kami disampaikan kepada
mereka dengan segala kejelasannya, mereka [yang berkukuh mengingkari
kebenaran itu] berkata [satu sama lain], “[Muhammad] ini tidak lain hanyalah
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seorang laki-laki yang ingin memalingkan kalian dari apa yang biasa disembah oleh
nenek moyang kalian!”

Dan, mereka berkata, “[Al-Quran] ini tidak lain hanyalah suatu kebohongan yang
dibuat-buat [oleh manusia]!”

Dan [akhirnya,] ketika kebenaran datang kepada orang-orang yang berkukuh
mengingkarinya, mereka lalu berbicara demikian tentangnya, “Jelaslah bahwa ini
tidak lain hanyalah kepiawaian berbicara yang memikat!”*

> Lit., “ilmu sihir” atau “magi”—suatu istilah yang sering digunakan dalam pengertian
“kepiawaian berbicara yang memikat” (bdk. Surah Al-Muddassir [74]: 24, yang
pertama kali memuat istilah ini dari sudut kronologi pewahyuan Al-Quran).

Surah Saba” Ayat 44
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wa ma ataindhum ming kutubiy yadrusunaha wa ma arsalna ilaihim gablaka min
nazir
44. Namun, [wahai Muhammad,] tidak pernah Kami berikan kepada mereka wahyu

yang dapat mereka nukil,* dan tidak pula Kami utus kepada mereka seorang
pemberi peringatan sebelum engkau.

* Lit., “yang dapat mereka pelajari”, yakni, untuk mendukung keyakinan dan praktik
hina yang diwarisi dari nenek moyang mereka. Bdk. Surah Ar-Rum [30]: 35, yang
mengungkapkan gagasan serupa.

Surah Saba” Ayat 45
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wa kazzaballazina ming gablihim wa ma balagu mi'syara ma atainahum fa kazzabu
rusull, fa kaifa kdna nakir
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45. Demikian pula, [banyak di antara] orang-orang yang hidup sebelum mereka
telah mendustakan kebenaran; dan meskipun mereka [umat terdahulu] itu belum
mencapai sekalipun sepersepuluh [bukti kebenaran] yang Kami berikan kepada
[penerus-penerus mereka] ini, ketika mereka mendustakan rasul-rasul-Ku, betapa
dahsyatnya penolakan-Ku!*

* Secara tersirat, “dan betapa amat buruknya apa yang menimpa orang-orang yang
mengingkari kebenaran, padahal kitab Ilahi yang demikian jelas dan menyeluruh
seperti Al-Quran ini telah disampaikan kepada mereka!” Penerjemahan saya atas
seluruh ayat ini didasarkan pada penafsiran Al-Razi, yang berbeda dengan
kebanyakan mufasir.

Surah Saba” Ayat 46
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qul innama a’izukum biwahidah, an taqumu lillahi masna wa furdda summa
tatafakkary, ma bisahibikum min jinnah, in huwa illa nazirul lakum baina yadai
‘azabin syadid

46. Katakanlah: “Aku menasihati kalian satu hal saja: [sadarlah selalu untuk] berdiri
menghadap Allah, baik tatkala kalian bersama-sama dengan orang lain ataupun
sendirian;* dan kemudian ingatkanlah diri kalian sendiri [bahwa] tidak ada kegilaan
dalam [diri nabi ini,] kawan kalian:” dia hanyalah seorang pemberi peringatan bagi
kalian tentang derita pedih yang akan datang.”

* Lit., “dua-dua (matsna) dan sendiri-sendiri (furada)”. Menurut Al-Razi,

ungkapan matsna dalam konteks ini berarti “bersama dengan seorang lainnya” atau
“dengan orang-orang lain”: karenanya, frasa di atas dapat dipahami sebagai
mengacu pada perilaku sosial manusia—yaitu, tindakan-tindakannya berkenaan
dengan orang lain—serta pada perilaku batiniah dan personalnya dalam segala
situasi yang mensyaratkan suatu pilihan moral.

7 Lihat catatan no. 150 dalam Surah Al-A'raf [7]: 184.
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Surah Saba” Ayat 47
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qul ma saaltukum min ajrin fa huwa lakum, in ajriya illa ‘alallah, wa huwa ‘ala kulli
syai'in syahid

47. Katakanlah: “Aku tidak pernah meminta kepada kalian imbalan [apa pun] yang
merupakan milik kalian:* imbalanku hanya ada pada Allah, dan Dia adalah saksi atas
segala sesuatu!”

* Yakni, imbalan yang bersifat materiel: bdk. Surah Al-Furgan [25]: 57—"tiada
imbalan selain bahwa bagi orang yang menghendaki, dia dapat menemukan jalan
menuju Pemeliharanya”.

Surah Saba" Ayat 48
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qul inna rabbT yagzifu bil-haqq, ‘allamul-guyub

48. Katakanlah: “Sungguh, Pemeliharaku mengirimkan kebenaran [melawan segala
kebatilan]**—Dia-lah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu yang berada di luar
jangkauan persepsi makhluk!”

© Bdk. Surah Al-Anbivya’ [21]: 18.

Surah Saba’ Ayat 49
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qul jaal-hagqu wa ma yubdi'ul-batilu wa ma yu'ld
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49. Katakanlah: “Kebenaran kini telah datang [bersinar, dan kebatilan pastilah
lenyap]: sebab, kebatilan tidak dapat mendatangkan sesuatu yang baru, tidak pula
dapat mengembalikan [apa yang telah berlalu].”

s Bdk. Surah Al-Isra’ [17]: 81.

“ Yakni, berlawanan dengan daya cipta yang inheren dalam setiap gagasan yang
benar, kebatilan—yang pada dasarnya merupakan suatu ilusi—tidak dapat
benar-benar menciptakan apa pun atau membangkitkan nilai apa pun yang
mungkin pernah hidup pada masa lalu.

Surah Saba™ Ayat 50
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qul in dalaltu fa innama adillu ‘ala nafst, wa inihtadaitu fa bima yuhT ilayya rabbr,
innahyu samT'ung garib

50. Katakanlah: “Andaikan aku tersesat, aku tersesat [karena diriku sendiri, dan]
merugikan diriku sendiri;* tetapi andaikan aku berada di jalan yang benar, hal itu
hanyalah berkat apa yang telah diwahyukan Pemeliharaku kepadaku: sebab,
sungguh, Dia Maha Mendengar, Mahadekat!”

* Menurut Al-Zamakhsyari, gagasan yang diungkapkan oleh kata-kata sisipan
“karena diriku sendiri” ditunjukkan secara tidak langsung dalam ayat ini karena
“segala sesuatu yang bertentangan dengan [pertimbangan ruhani]

seseorang disebabkan oleh dirinya sendiri”. (Lihat catatan no. 4 dalam Surah
lbrahim [14]: 4.)

Surah Saba™ Ayat 51
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walau tard iz fazi'u fa la fauta wa ukhizu mim makaning qgarib
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51. ANDAIKAN SAJA engkau dapat melihat [bagaimana orang-orang yang
mengingkari kebenaran akan diperlakukan pada Hari Kebangkitan,] ketika mereka
menciut ketakutan, tanpa jalan keluar—sebab, mereka akan dicengkram dari jarak
yang amat dekat®—

> Lit., “dari suatu tempat yang dekat”—yaitu, dari dalam diri mereka sendiri:

bdk. Surah Al-Isra’ [17]: 13 (“Dan, nasib setiap manusia telah Kami ikatkan di
lehernya”) dan catatan no. 17 yang terkait. Gagasan yang sama diungkapkan
dalam Surah Al-Ra’'d [13]: 5 (“mereka itulah yang menanggung belenggu [akibat
perbuatan mereka sendiri] pada leher mereka”), serta dalam bagian kedua ayat 33
dari surah ini (“Kami akan mengalungkan belenggu pada leher orang-orang yang

berkukuh mengingkari kebenaran”). Lihat juga Surah Qaf [50]: 41 dan catatan no. 33
yang terkait.

Surah Saba™ Ayat 52
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wa qalt @manna bih, wa anna lahumut-tandwusyu mim makanim ba'ld
52. dan berteriak, “[Kini] kami sungguh percaya padanya!”

Akan tetapi, bagaimana bisa mereka [berharap] meraih [keselamatan] dari kejauhan
yang sedemikian®

* Lit., “dari tempat yang sangat jauh”—vyaitu, dari kehidupan masa lalu mereka yang
sangat berbeda di dunia.

/G.Q'

Surah Saba” Ayat 53
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wa gad kafaru bihT ming gabl, wa yagzifuna bil-gaibi mim makanim ba'id
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53. mengingat dahulu mereka telah berkukuh mengingkari kebenaran itu; dan biasa
melemparkan cacian dari jauh, pada sesuatu yang berada di luar jangkauan
pemahaman manusia?®

* Implikasinya yang nyata adalah bahwa nasib manusia di akhirat merupakan
konsekuensi dari, dan selalu ditentukan oleh, sikap ruhani dan cara hidupnya
selama tahapan eksistensi duniawinya yang pertama. Dalam ayat ini, ungkapan
“dari jarak yang jauh” jelas digunakan dalam pengertian yang serupa dengan ucapan
seperti “jauh dari sasaran” atau “tanpa rima atau alasan”, dan dimaksudkan untuk
menyatakan betapa tidak berdasar dan sia-sianya semua spekulasi negatif
mengenai apa yang digambarkan oleh Al-Quran sebagai al-ghaib (“hal-hal yang
berada di luar jangkauan persepsi manusia [atau ‘makhluk’]”): dalam hal ini, hidup
sesudah mati.

Surah Saba™ Ayat 54
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wa hila bainahum wa baina ma yasytahuna kama fu'ila bitasy-ya’ihim ming gabl,
innahum kanu fT syakkim murib

54. Dan demikianlah, suatu halangan akan diletakkan di antara mereka dan segala
sesuatu yang [pernah] mereka inginkan,* sebagaimana akan dilakukan terhadap
orang-orang semacam mereka yang hidup sebelum masa mereka: sebab,
perhatikanlah, mereka [juga] telah tenggelam dalam keragu-raguan yang
memuncak pada kecurigaan.”

* Jadi, kemustahilan untuk memenuhi setiap keinginan mereka—baik yang positif
maupun yang negatif—menjadi pamungkas derita yang menimpa orang-orang yang
terkutuk dalam kehidupan akhirat.

“ Yakni, suatu kecurigaan bahwa seluruh ketentuan moral, hanyalah dimaksudkan
untuk merampas apa-apa yang dianggap sebagai “keuntungan-keuntungan yang
sah” dari kehidupan di dunia ini sehingga tidak lagi bisa dinikmati oleh mereka.



